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Abstrak 

Pertumbuhan Penduduk dan Konsumsi energi listrik memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan 

menjadi faktor penting yang menopang kesejahteraan rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kausalitas antara, konsumsi listrik, pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel dependen dari 

penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi. Variabel independen dalam penelitian ini Pertumbuhan Penduduk dan 

variabel mediasi Konsumsi Energi. Alat analisis yang digunakan adalah regresi sobel test. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan melalui suatu variabel mediasi secara signifikan. Data yang digunakan dalam 

paper ini adalah data dari tahun 2019 hingga 2021 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Hasil dari paper ini 

menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara variabel Pertumbuhan Penduduk dan Konsumsi Energi, 

sedangkan variabel Konsumsi Energi dan Pertumbuhan Ekonomi Memiliki hubungan negatif serta tidak signifikan. 

Hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara Pertumbuhan penduduk terhadap 

pertumbuhan ekonomi dimediasi oleh konsumsi energi. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Penduduk, Konsumsi Energi, Pertumbuhan Ekonomi, Uji Sobel 

 

Latar Belakang 

Populasi penduduk yang mengalami pertambahan merupakan determinan utama yang dapat 

mendorong adanya peningkatan pada permintaan listrik secara agregat. Adanya pertumbuhan penduduk 

setiap tahunnya tidak menutup kemungkinan adanya peningkatan terhadap konsumsi energi listrik di 

Indonesia. Bertambahnya jumlah keluarga dan rumah baru akan meningkatkan jumlah penggunaan 

teknologi, peralatan elektronik, dan produksi dalam rumah tangga yang berpengaruh pada konsumsi energi 

listrik. Jumlah penduduk yang bertambah dapat menurunkan konsumsi listrik perkapita karena jumlah 

konsumsi listrik total dibanding dengan jumlah penduduk, analisa ini didukung (Muzayanah, Lean, 

Hartono, Indraswari, & Partama, 2022) yang menyatakan bahwa kepadatan penduduk berdampak positif 

pada konsumsi energi total, listrik, dan konsumsi bahan bakar. Pertumbuhan penduduk yang diiringi dengan 

peningkatan kebutuhan hidup berdampak pada biaya yang harus keluar dalam memperoleh barang dan jasa, 

temuan ini mengacu pada (Eras, Fandiño, Gutiérrez, & Bayona, 2022) yang menyimpulkan hubungan 

antara konsumsi listrik dan pembangunan manusia sangat penting untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan dan menunjukkan hubungan dua arah antara Indeks Pembangunan Manusia dan konsumsi listrik 

per kapita. Pengeluaran konsumsi akhir merupakan jumlah pengeluaran konsumsi akhir dari rumah tangga 

dan pengeluaran konsumsi akhir umum pemerintah. Dilihat dari wilayah Indonesia yang sangat beragam 

dengan sebaran penduduk di 34 provinsi terlihat bahwa ada beberapa daerah yang prosentase penduduk 

terlihat tidak merata. Berikut data distribusi Penduduk Indonesia Berdasarkan Wilayah Tahun 2020. 

Terlihat Pulau Jawa memegang angka terbesar untuk pertumbuhan penduduk tahun 2020 sedangkan 

terendah adalah Provinsi Maluku dan Papua. 
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Tabel. 1 

Data Distribusi Penduduk Indonesia Berdasarkan Wilayah Tahun 2020 

Wilayah  Persentase Penduduk Indonesia  

Pulau Jawa  56,10% 

Pulau Sumatera  21,68% 

Pulau Sulawesi 7,36% 

Pulau Kalimantan  6,15% 

Bali Dan Nusa Tenggara  5,54% 

Maluku Dan Papua 3,17% 

          Sumber: https://www.kompas.com    

 

Dalam memahami pertumbuhan ekonomi bukan hanya sekadar untuk mengetahui persentase 

pertumbuhan ekonomi saja. Tapi juga bisa menjadi dasar bagi pemerintah agar dapat membuat rencana 

atau strategi agar kesejahteraan rakyat dapat tercapai. Dengan memastikan pertumbuhan bergerak ke 

arah positif, sebuah negara dapat menjanjikan kehidupan rakyatnya yang lebih baik. Negara dengan 

status sebagai negara berkembang bisa menyandang status negara maju jika pertumbuhan ekonomi 

selalu positif dan menjanjikan. Bagi sebagian orang, pertumbuhan ekonomi memiliki peranan paling 

penting dalam mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang sejahtera. Bahkan, tak sedikit orang yang 

beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi yang positif pasti akan memberikan dampak yang baik pula 

pada kesejahteraan masyarakat di suatu negara. Tak dapat dipungkiri jika pertumbuhan ekonomi 

memang memiliki kaitan yang amat erat dengan kemakmuran atau kesejahteraan rakyat. Sebuah negara 

berkembang jika memiliki pertumbuhan ekonomi yang positif secara konsisten, lambat laun akan 

menjadi negara maju. Begitupun sebaliknya bagi negara maju yang memiliki pertumbuhan ekonomi 

buruk dapat terancam menjadi negara berkembang. Penelitian tentang pertumbuhan penduduk dan 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi pernah diteliti olah (Rochaida, 2016) yang menyimpulkan 

bahwa pertubuhan ekonomi mempunyai korelasi positif terhadap keluarga sejahtera, yang bermakna 

bahwa pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan jumlah keluarga sejahtera. Sedangkan untuk laju 

pertumbuhan ekonomi pada masing-masing provinsi di Indonesia pada Tahun 2022 dapat dilihat pada 

gambar.1 dimana masih ada beberapa provinsi di Indonesia yang masih dibawah nilai nasional termasuk 

di wilayah Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dan papua. 

 
Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Triwulan III Tahun 2022 

 
Sumber: https://simreg.bappenas.go.id/  
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Sektor kelistrikan memegang peran penting dalam pembangunan suatu negara. Perannya tidak 

hanya sebatas sebagai sarana produksi untuk memfasilitasi pembangunan sektor sektor ekonomi lainnya 

(seperti industri pengolahan, pertanian, pertambangan, pendidikan, dan kesehatan), tetapi juga sebagai 

faktor yang bisa memenuhi kebutuhan sosial masyarakat sehari-hari. (Nia & Hamzah, 2020) 

mengemukakan bahwa ketersediaan kualitas listrik dalam suatu negara akan sangat menentukan 

keberhasilan pembangunan negara tersebut. Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang 

perlu lebih bijak dalam merespon isu tersebut. Hal ini mengingat bahwa konsumsi energi dan pertumbuhan 

ekonomi memiliki hubungan yang sangat erat, penelitian mengenai konsumsi listrik dan pertumbuhan 

ekonomi juga diteliti oleh (Güler, Haykır, & Oz, 2022) yang menyatakan bahwa hubungan konsumsi listrik 

dan pertumbuhan ekonomi dengan menyatakan bahwa peningkatan konsumsi listrik selama pandemi 

COVID-19 menurunkan pertumbuhan ekonomi.   

Energi listrik memainkan peran penting dalam perkembangan ekonomi dan menjadi faktor penting 

yang menopang kesejahteraan rakyat (Bah & Azam, 2017). Pada zaman sekarang listrik digolongkan 

sebagai kebutuhan pokok yang digunakan oleh empat kelompok pengguna energi listrik yaitu kelompok 

rumah tangga, industri, bisnis, dan umum. Energi menurut pengertian dalam science merupakan 

kemampuan untuk melakukan sebuah usaha atau kegiatan dimana energi tersebut digunakan untuk 

melakukan usaha hingga mendapatkan hasil. Konsumsi listrik Indonesia mencapai 1.109 kilowatt jam 

(kWh) per kapita pada kuartal III 2021. Menurut data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM), angka itu setara dengan 92,2% dari target yang ditetapkan pada 2021 sebesar 1.203 kWh per 

kapita. Secara tren, sejak 2015 konsumsi listrik per kapita Indonesia terus meningkat. Peningkatan tertinggi 

terjadi pada tahun 2017 sebesar 6,8%, sedangkan peningkatan terendah terjadi pada 2020 sebesar 0,4%. 

Data lain di catatkan bahwa jumlah pelanggan listrik per September 2021 telah melebihi target, yakni 

mencapai 81,229 juta pelanggan. Angka itu setara dengan 102,6% dari target sepanjang 2021 sebanyak 

79,187 juta pelanggan https://www.esdm.go.id/. Ini menandakan adanya kegiatan bisnis dan industri 

berkaitan dengan konsumsi listrik. (Karay, Firmansyah, Sugiyanto, & Widodo, 2022) menyatakan jika 

semakin besar konsumsi listrik bagi suatu negara menunjukkan berdampak pada kegiatan bisnis dan industri 

semakin menggeliat sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi. (Kraft & Kraft, 1978) meneliti 

menggunakan data periode 1947-1974 di Amerika Serikat (AS) menunjukkan adanya temuan hubungan 

kausal antara Gross National Product (GNP) dan konsumsi energi. 

 

Sumber: kompasiana.com 

Pengeluaran konsumsi mempengaruhi jumlah listrik yang digunakan yaitu berupa pengorbanan 

yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan. Tinggi atau rendahnya pengeluaran konsumsi akan 

mempengaruhi kemampuan dalam memenuhi kebutuhan akan energi. Konsumsi listrik yang semakin tinggi 

akan memperlihatkan besarnya energi listrik yang dipasok pada daerah tersebut. Hal ini dapat menjadi daya 

tarik bagi investor agar berinvestasi pada daerah tersebut karena ketersediaan akan energi listrik adalah 

salah satu prasyarat utama beroperasinya suatu industri dan usaha lainnya (Karay, Firmansyah, Sugiyanto, 

https://databoks.katadata.co.id/tags/konsumsi-listrik
https://www.esdm.go.id/
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& Widodo, 2022). Permintaan energi listrik yang tinggi, namun terbatasnya ketersediaan listrik 

menimbulkan kesulitan dalam memenuhi konsumsi listrik di Indonesia. Aktivitas dalam perekonomian 

yang meningkat seiring dengan pertumbuhan industri dan pertumbuhan penduduk akan meningkatkan 

kebutuhan akan energi listrik dan apabila tidak diatasi akan menimbulkan masalah ketersediaan energi 

listrik di masa depan yang nantinya dapat mengakibatkan krisis energi listrik. 

(Wu, Wang, Chang, & Yuan, 2019) menyatakan bahwa sebagian besar literatur tentang energi dan 

pembangunan ekonomi membahas bagaimana pembangunan mempengaruhi penggunaan energi, dan bukan 

sebaliknya. Selama ini para ekonom memandang pertumbuhan ekonomi sebagai pendorong utama 

permintaan energi. Hubungan kausal searah dari konsumsi listrik ke pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

bahwa pembatasan terhadap penggunaan listrik dapat berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

dan sebaliknya, peningkatan penggunaan listrik dapat memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

(Eras, Fandiño, Gutiérrez, & Bayona, 2022). (Güler, Haykır, & Oz, 2022) menjelaskan bahwa konsumsi 

listrik tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara-negara Eropa. Tiadanya 

hubungan kausal searah dari konsumsi listrik ke pertumbuhan ekonomi diakibatkan oleh kecilnya proporsi 

pemakaian listrik untuk aktivitas-aktivitas ekonomi yang berkaitan langsung dengan pembentukan PDB. 

Temuan (Güler, Haykır, & Oz, 2022) tersebut memperkuat hasil temuan (Murry & Nan, 1996) yang 

menjelaskan bahwa arah hubungan kausal antara konsumsi listrik dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

adalah dari pertumbuhan ekonomi ke konsumsi listrik. 

Tinjauan Literatur 

Konsumsi merupakan setiap tindakan yang bertujuan untuk mengurangi atau menghabiskan nilai 

guna ekonomi dari suatu benda atau daya guna (utility) barang dan jasa (Bah & Azam, 2017). Listrik 

merupakan penggerak penting untuk mendorong pembangunan ekonomi dan sosial (Shahbaz, Sarwar, 

Chen, & Malik, 2017). Seiring adanya pertumbuhan ekonomi karena peningkatan dari aktivitas dan 

pemakaian sarana kehidupan menggunakan energi listrik, maka konsumsi listrik akan turut meningkat. 

Pertumbuhan ekonomi memiliki definisi sebagai perkembangan kegiatan perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi masyarakat bertambah (Rochaida, 2016). Pesatnya 

perkembangan ekonomi, konsumsi listrik juga meningkat (Kraft & Kraft, 1978). Energi listrik memiliki 

peran mendorong perekonomian. Hal tersebut dikarenakan energi listrik dapat menjadi bahan bakar bagi 

sektor industri yang mendorong pertumbuhan industri, demikian juga pertumbuhan ekonomi. Energi adalah 

salah satu input yang penting pada proses produksi, target dari output yang diproduksi semakin banyak, 

maka kebutuhan energi akan mengalami peningkatan (Wu, Wang, Chang, & Yuan, 2019). Industri 

manufaktur adalah industri yang dapat mengolah dengan cara mekanik atau kimia dari suatu bentuk 

material atau bahan dasar agar dapat menghasilkan suatu produk baru (Hasibuan, et al., 2022). Sektor 

industri mengonsumsi berbagai jenis energi diantaranya energi batubara, BBM, biomas, gas dan listrik. 

Energi listrik digunakan pada sektor industri untuk berbagai fasilitas dan peralatan bagi pertanian, produksi, 

konstruksi, dan pertambangan. Semakin besar jumlah dari penduduk pada suatu negara, maka semakin 

tinggi kebutuhan akan energi di daerah tersebut (Güler, Haykır, & Oz, 2022). Jumlah penduduk yang 

semakin meningkat akibat dari pertumbuhan penduduk akan menyumbang pada penggunaan energi listrik.  

Menurut (Mir, Sobhani, & Sayahnia, 2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pertumbuhan 

penduduk memiliki hubungan terhadap konsumsi energi. Adanya pertumbuhan penduduk akan 

mempengaruhi tingkat konsumsi. Penduduk yang semakin bertambah di suatu negara, akan di ikuti dengan 

peningkatan penggunaan dan konsumsi energi listrik. Setiap orang membutuhkan energi dalam 

menjalankan berbagai aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pengeluaran konsumsi dari suatu 

masyarakat dapat ditentukan terutama dari tingginya pendapatan yang pernah dicapainya (Shahbaz, Sarwar, 

Chen, & Malik, 2017). Pendapatan yang mengalami peningkatan akan meningkatkan konsumsi, meskipun 

peningkatannya tidak terlalu besar. Pendapatan yang meningkat dapat mendorong peningkatan daya beli. 

Daya beli masyarakat yang besar akan mempengaruhi peningkatan pengeluaran konsumsi bagi masyarakat 

dan rumah tangga. (Kraft & Kraft, 1978) menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi memiliki pengaruh 

terhadap konsumsi listrik dalam jangka panjang. Investasi asing adalah kegiatan menanam modal yang 
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bertujuan untuk melakukan usaha di suatu negara yang ingin dituju oleh penanam modal asing (Murry & 

Nan, 1996). Dalam negara yang masih berkembang investasi asing dapat menjadi bantuan bagi 

pembangunan ekonomi. (Güler, Haykır, & Oz, 2022) peningkatan arus masuk investasi asing berpengaruh 

terhadap konsumsi energi. Hal tersebut menyiratkan bahwa investasi asing yang meningkat akan mengarah 

pada konsumsi energi listrik. 

Penelitian tentang pertumbuhan penduduk dan konsumsi listrik (Eras, Fandiño, Gutiérrez, & 

Bayona, 2022) dengan hasil positif dan signifikan sejalan dengan penelitian (Muzayanah, Lean, Hartono, 

Indraswari, & Partama, 2022) (Hasibuan, et al., 2022) bahwa kepadatan penduduk berdampak positif pada 

konsumsi energi total, listrik, dan konsumsi bahan bakar. Sedangkan penelitian (Mir, Sobhani, & Sayahnia, 

2022) menyatakan hal yang berbeda yaitu pertumbuhan penduduk justru menurunkan konsumsi energy. 

Penelitian-penelitian tentang konsumsi energy dengan pertumbuhan ekonomi banyak diteliti sebelumnya 

diantaranya yaitu (Güler, Haykır, & Oz, 2022) menyatakan bahwa peningkatan konsumsi listrik selama 

pandemi COVID-19 justru menurunkan pertumbuhan ekonomi peneltian ini di dukung (L ´opez & 

Guerrero, 2022) (Bah & Azam, 2017) (Wu, Wang, Chang, & Yuan, 2019). Berbeda dengan penelitian 

(Shahbaz, Sarwar, Chen, & Malik, 2017) yang menyatakan bahwa ada hubungan searah antara konsumsi 

energy dan pertumbuhan ekonomi, temuan ini diperkuat oleh penelitian (Tiwari, Eapen, & Nair, 2021) 

(Karay, Firmansyah, Sugiyanto, & Widodo, 2022) (Hasibuan, et al., 2022).  

Fenomena makro ekonomi seperti yang telah dijelaskan diatas menjadi hal yang sangat penting 

bagi masyarakat dan pemerintah. Semua faktor tersebut dapat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi 

mayarakat dan mempengaruhi pemerintah dalam pengambilan kebijakan yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi dan Konsumsi Energi.  

Metodologi Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder yang berasal dari 2 sumber yaitu 

www.bps.go.id dan https://simreg.bappenas.go.id. Periode waktu yang digunakan selama tiga tahun yaitu 

2019-2021. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan secara dokumentasi yakni berdasarkan 

pengamatan terhadap kajian literatur, buku-buku, dan jurnal – jurnal acuan. Alat analisis yang digunakan 

adalah regresi sobel test. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan melalui suatu 

variabel mediasi secara signifikan. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
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Hasil Dan Pembahasan 

Tabel. 2 Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil dari olahdata ada 2 data outlier yang tidak digunakan yaitu Provinsi Aceh dan Maluku dikarenakan 

data yang tidak memenuhi prasyarat dalam pengeloahan data, sehingga total data yang digunakan adalah 

32 provinsi Di Indonesia. Uji normalitas data 32 Provinsi dengan Monte carlo melebihi 0,05 sehingga 

normal. 

Tabel 3. Uji Regresi Tanpa Variabel Z 

 

Hipotesis 1 untuk melihat bagaimana hubungan antara pertumbuhan penduduk dan konsumsi energy 

didapatkan hasil positif dan signifikan sehingga hipotesis diterima, hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitan (Eras, Fandiño, Gutiérrez, & Bayona, 2022) (Muzayanah, Lean, Hartono, Indraswari, & Partama, 

2022) (Hasibuan, et al., 2022) bahwa meningkatnya pertumbuhan penduduk maka konsumsi energy 

masyarakat akan naik. Pertumbuhan penduduk yang diikuti dengan pesatnya pertumbuhan kelas menengah 

akan memberikan tekanan yang luar biasa pada ketahanan energi di Indonesia dimana Indonesia sendiri 

merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak keempat di dunia dan data pertumbuhan penduduk 

per provinsi di Indonesia termasuk pulau jawa dengan prosentase penduduk terbesar 

https://www.kompas.com. 
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Tabel 4. Uji Hasil Determinasi Tanpa Variabel Z 

 

Hasil dari nilai Koefisien Determinasi (R-Square) pada variabel endogen Konsumsi Energi adalah sebesar 

0,83, hal ini menunjukkan bahwa variable independent Pertumbuhan Penduduk secara simultan memiliki 

pengaruh yaitu sebesar 83,6% terhadap Konsumsi energi. 

Tabel 5. Uji Regresi Dengan Variabel Z 

 

Hipotesis 2 untuk melihat bagaimana hubungan antara konsumsi energi dan pertumbuhan ekonomi  

didapatkan hasil negatif dan tidak signifikan sehingga hipotesis ditolak, hasil ini sejalan dengan penelitan 

(Güler, Haykır, & Oz, 2022) (L ́ opez & Guerrero, 2022) (Bah & Azam, 2017) (Wu, Wang, Chang, & Yuan, 

2019) yang menyatakan bahwa peningkatan konsumsi listrik pada masyarakat justru menurunkan 

pertumbuhan ekonomi. Dilihat dari periode penelitian dimana pada tahun 2019 sampai dengan 2021 

pemerintah di Indonesia dihadapkan pada masa pandemi covid 19 dimana lockdown dan penutupan bisnis 

yang menyebabkan masyarakat secara intensif mengkonsumsi listrik perumahan dan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Tabel 6. Uji Hasil Determinasi Dengan Variabel Z 

 

Hasil dari nilai Koefisien Determinasi (R-Square) pada variabel endogen Pertumbuhan Ekonomi adalah 

sebesar 0,365, hal ini menunjukkan bahwa variable independent Konsumsi Listrik secara simultan memiliki 

pengaruh yaitu sebesar 36,5% terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
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Pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi dimediasi oleh konsumsi energi (X 

terhadap Z melalui Y) 

Untuk mengetahui Hipotesis 3 yaitu variabel pertumbuhan penduduk terhadap variabel pertumbuhan 

ekonomi yang dimediasi oleh konsumsi energy adalah dengan menggunakan uji sobel, hasil dari uji sobel 

dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 7. Pengaruh Pertumbuhan Peduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dimediasi Energi 

 

X → Z P1 = 2,996 SP1 = 0,840 

X → Y  P2 = 0,974 SP2 = 0,075 

Y → Z P3 = -8,667 SP3 = 0,000 

Hasil Perhitungan uji sobel 

Sp2p3 = √ P32Sp22 + P22SP32 + SP22SP32 

Sp2p3 = √ (-8,667)2(0,075)2 + (0,974)2(0,000)2 + (0,075)2(0,000)2 

Sp2p3 =√(75,064887 𝑥 0,005625) +  0,000 +  0,000 

Sp2p3 =√0,422239989375 +  0,000 +  0,000 

Sp2p3 =√0,4222399893757 

Sp2p3 = 0,649 

Berdasarkan hasil uji sobel tersebut, maka dapat dihitung nilai t hitung menggunakan penghitungan uji 

statistik t berikut: 

t =
𝑝2𝑝3

𝑠𝑝2𝑝3
 = 

−8441,658

0,649
 = -13.007 

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

Pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi dimediasi oleh konsumsi energi. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penghitungan t hitung sebesar 0,343 dan kurang dari t tabel sebesar 1,69389 (-13.007 < 

1,69389) sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Sehingga hipotesis 3 ditolak, penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian (Hasibuan, et al., 2022) yang menyatakan bahwa adanya hubungan signifikan 

antara Pertumbuhan Penduduk dan Pertumbuhan Ekonomi dengan Konsumsi Energi sebagai variabel 

mediasi. 

Kesimpulan Dan Implikasi 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 terlihat bagaimana hubungan antara 

pertumbuhan penduduk dan konsumsi energy didapatkan hasil positif dan signifikan sehingga hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitan (Eras, Fandiño, Gutiérrez, & Bayona, 2022) (Muzayanah, Lean, 

Hartono, Indraswari, & Partama, 2022) (Hasibuan, et al., 2022) bahwa semakin meningkatnya pertumbuhan 

penduduk maka konsumsi energi masyarakat akan naik. Kesimpulan Hipotesis 2 dimana hubungan antara 

variabel konsumsi energi dan pertumbuhan ekonomi  didapatkan hasil negatif dan tidak signifikan, hasil ini 

sejalan dengan penelitan (Güler, Haykır, & Oz, 2022) (L ´opez & Guerrero, 2022) (Bah & Azam, 2017) 

(Wu, Wang, Chang, & Yuan, 2019) yang menyatakan bahwa peningkatan konsumsi listrik pada masyarakat 

justru menurunkan pertumbuhan ekonomi.  

Hasil uji mediasi dengan uji sobel menemukan bahwa tidak ada efek mediasi dari konsumsi listrik 

dalam hubungan antara variabel pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi. Artinya konsumsi 

listrik kurang mampu menjembatani Pertumbuhan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia hal 

ini tidak sejalan dengan penelitian (Hasibuan, et al., 2022) dimana hubungan antara konsumsi listrik, 

dengan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi adalah signifikan. Temuan memiliki implikasi teoritis 

tentang hubungan antara pertumbuhan penduduk, konsumsi listrik dan pertumbuhan ekonomi, dengan 

melihat data pertumbuhan penduduk yang selalu naik setiap tahunnya maka pemerintah dapat menentukan 
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kebijakan penggunaan energy dengan menetapkan rencana konkrit untuk meningkatkan investasi di sektor 

ketenagalistrikan untuk memastikan keandalan pasokan. Selain itu, pembuat kebijakan perlu mengatasi 

masalah lingkungan dengan memanfaatkan potensi energi terbarukan yang cukup besar di negara ini. 

Dengan demikian, akan membantu dalam mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Ini studi tidak menganalisis secara mendalam 

secara longitudinal mengenai hubungan antara Pertumbuna Penduduk, Konsumsi Energi dan Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia. Penelitian ini hanya mengkaji 3 Tahun yaitu 2019-2021 sehingga disarankan untuk 

menambah sampel untuk penelitian berikutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaharui 

analisis dengan menambahkan jangka waktu yang lebih lama dan studi selanjutnya dapat 

mempertimbangkan untuk menilai dampak kepadatan penduduk terhadap berbagai variabel seperti 

intensitas energi, emisi CO2 , dan energi terbarukan. 
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